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METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Suhardjono dalam Suharsmi mengatakan bahwa PTK adalah
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelgjaran di kelasnya. PTK berfokus pada
kelas atau pada proses belgjar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada input
kelas (silabus, materi, dan lain-lain) ataupun output (hasil belgar). PTK harus
tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas.*
Tahapan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahap, secara rinci
sebagai berikut:
1. Perencanaan
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan apa, mengapa, kapan, di
mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Pada PTK
dimana pendliti dan guru adalah orang yang berbeda, dalam tahap
menyusun rancangan harus ada kesepakatan antara guru yang akan
mel akukan tindakan dengan peneliti yang akan mengamati proses jalannya
tindakan.”
2. Tindakan (pelaksanaan)
Tindakan yang dimaksud di sini adalah tindakan yang dilakukan
secara sadar dan terkendali, yang merupakan varias praktik yang cermat
dan bijaksana. Jadi tindakan itu mengandung inovasi atau pembaharuan

betapapun kecilnya, yang berbeda dengan yang dilakukan sebelumnya.®

! Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008),
him.58.

?1bid, him. 75.

® Prof. Suwarsh Madya, Ph.D., Teori dan Praktik Penelitian Tindakan, (Bandung:
Alfabeta, 2007), him. 61.
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3. Pengamatan (observasi)

Observas berfungs untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan
terkait bersama prosesnya. Observasi itu berorientasi ke masa yang akan
datang, memberikan dasar bagi refleksi sekarang, lebih-lebih ketika
putaran atau siklus terkait masih berlangsung. Observas dalam PTK
adalah kegiatan pengumpulan data yang berupa proses perubahan kinerja
proses belgjar mengajar.*

4. Refleksi
Yang dimaksud reflekss adalah mengingat dan merenungkan kembali
suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi.”
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Gambarl. Siklus dalam PTK
Sumber: http://widodo1963.wor dpress.com/2008/11/

B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII D
SMP Salafiyah Pekalongan tahun pelgaran 2009/ 2010. Jumlah peserta didik
kelas VII D sebanyak 28 peserta didik yang terdiri atas 14 laki-laki dan 14
perempuan. Penelitian tindakan kelas ini melibatkan guru matematika SMP
Salafiyah Kauman Pekal ongan sebagai kolaborator yaitu Abdul Hakim, S.Si.

* Kunandar, SPd., M.Si., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Rga Grafindo
Persada, 2009), him. 73.

® Prof. Suwarsih Madya, Ph.D., op.cit., him.63.



C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Salafiyah Pekalongan. Sedangkan

waktu penelitian dilakukan pada bulan April tahun 2010.
Tabe 1

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No

Tahapan

Tanggal
/Bulan

Alokasi
Waktu

Kegiatan

Observasi
Awad

Februari

Satu
bulan

a

b.

Wawancara dengan guru
matematika kelas VIl D
Persigpan dan pencarian
data yang  mendukung
rencana pel aksanaan
penelitian

Pra Siklus

28 Maret
2010

2x40
menit

. Mengamati

Perkenalan peneliti dengan
pesertadidik
guru dalam
mengajar matematika
Mengamati keaktifan

pesertadidik

Siklus|
(pertemuan 1)

4 April
2010

2x40
menit

Penjelasan pendliti tentang
materi yang akan
disampaikan dengan
menggunakan strategi Think
Talk Write (TTW).

. Pelaksanaan  pembelgjaran

dengan menggunakan LKS
melalui strategi Think Talk
Write (TTW) pada materi
belah ketupat

pemberian pekerjaan rumah

Siklus|
(pertemuan I1)

5  April
2010

2x40
menit

pembahasan pekerjaan
rumah pada siklus |

. persigpan tes evaluas

pelaksanaan tes evaluas
siklus | dengan sub materi
pokok belah ketupat

Siklus|1l
(pertemuan 1)

8 April
2010

2x40
menit

Penjelasan pendliti tentang
materi yang akan
disampaikan dengan
menggunakan strategi Think
Talk Write (TTW).

. Pelaksanaan  pembelgjaran

dengan menggunakan LKS
melalui strategi Think Talk
Write (TTW) pada materi

layang-layang.
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c. pemberian pekerjaan rumah

6. | Siklusll 11 April | 2x40 | a pembahasan pekerjaan

(pertemuan 1) | 2010 menit rumah pada siklus 11

b. persiapan tes evaluas

C. pelaksanaan tes evauas
siklus | dengan sub materi
pokok layang-layang.

D. Kolaborator

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan secara kolaboratif dan
bermitra dengan pihak lain. Dalam PTK perlu ada partisipasi dari pihak lain
yang berperan sebagai pengamat. Hal ini diperlukan untuk mendukung
objektivitas dari hasil PTK.® Pendlitian secara kolaboratif telah didukung oleh
beberapa pakar di antaranya Burn, Kemmis dan McTaggart. Kolaborasi
dalam penelitian tindakan dapat dilakukan dengan mahasiswa, sgawat dalam
jurusan/ sekolah/ lembaga yang sama, sgawat dari lembaga/ sekolah lain,
sgjawat dengan wilayah keahlian berbeda, sgjawat dalam disiplin ilmu berbeda
dan sejawat di negaralain.’

Kolaborasi dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru
matematika kelas VII D SMP Salafiyah Pekalongan yaitu bapak Abdul Hakim

E. Tahap Pendlitian

Daam penelitian tindakan kelas ini, peneliti merancang 2 siklus dengan
pertimbangan sebagai berikut:
1. Materi yang diberikan hanya 2 sub materi pokok.
2. Agar kompetensi dapat dicapa secaratuntas.
3. Agar indikator pembelgjaran dapat tercapai.

Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu terdiri atas
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah
sebagai berikut:

® Kunandar, langkah mudah penelitian tindakan kelas sebagai pengembangan profesi guru,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

'Suwarsih Madya, Teori dan Praktik Penelitian Tindakan (Action Research), (Bandung:
Alfabeta, 2007), him. 52.
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1. PraSiklus
Dalam pra siklus ini peneliti melihat hasil belgjar matematika pada
materi pokok segi empat dua tahun sebelumnya yang pelaksanaannya
belum menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) yaitu tahun
pelgjaran 2007/2008 dan 2008/2009. Hasil belgar dan ketuntasan klasikal
pada 2 tahun sebelumnya kemudian dirata-rata sebagai nilai pra siklus.
Untuk mengetahui tingkat keaktifan peserta didik, digunakan teknik
wawancara kepada guru matematika yang bersangkutan mengenai
keaktifan peserta didik pada materi segi empat pada 2 tahun terakhir.
Disamping itu juga digunakan observasi kepada peserta didik pada tahun
ini. Dimana pengambilan datanya, diambil ketika guru menerangkan
materi pokok segi empat dengan sub materi pokok persegi. Hal ini
dilakukan sebagai dasar untuk membandingkan keberhasilan pembel g aran
matematika dengan strategi Think Talk Write (TTW) pada siklus | dan
siklus|l.
2. Siklusl
a Perencanaan
1) Guru menyusun dan menyigpkan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) tentang sub materi pokok belah ketupat
dengan strategi Think Talk Write (TTW).
2) Melakukan kolaborasi dengan guru kelas.
3) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).
4) Menyusun alat evaluasi pembelgjaran.
5) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS).
b. Tindakan
1) Guru mengadakan presensi kepada peserta didik.
2) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.
3) Guru mengadakan tanya jawab yang mengarah pada sub materi
pokok belah ketupat.



4) Guru menjelaskan secara garis besar sub materi pokok belah
ketupat yang akan dibahas dengan strategi Think Talk Write (TTW)
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Think

Dalam tahap think ini peserta didik diminta berpikir
mengenal bagaimana cara menemukan rumus keliling dan luas
belah ketupat serta pemecahan masalahnya dalam bentuk soal
sesuai LK'S yang telah dibuat oleh guru.

b) Talk

Pada tahap talk peserta didik berdiskusi untuk saling
bertukar informasi mengenai cara menemukan rumus keliling
dan luas belah ketupat serta pemecahan masalah nya dalam
bentuk soal.

c) Write

Write disini berarti peserta didik menulis hasil diskusi di
LKS yang telah disediakan. Peserta didik menuliskannya secara
mandiri mengenai cara menemukan rumus keliling dan luas
belah ketupat serta pemecahan masalahnya dalam bentuk soal
sehingga kompetensi yang diharapkan tercapai.

d) Setelah semua kelompok selesai berdiskusi dan menuliskan
hasil diskusinya kemudian guru menjelaskan kembali cara
menemukan rumus keliling dan luas belah ketupat sehingga
pesertadidik menjadi paham.

€) Secaraindividua pesertadidik diberi PR.

f) Guru memberikan tes siklus .

c. Pengamatan
Dalam penelitian tindakan kelas, pengamatan dilaksanakan
dengan beberapa aspek yang diamati adalah sebagai berikut:
1) Pengamatan terhadap pesertadidik

a) Antusias peserta didik dalam mengikuti Kegiatan Belgar

Mengagar (KBM).



2)

b)

d)

f)
9)
h)

)
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Keaktifan pesertadidik dalam belgjar individu.

Keaktifan pesertadidik dalam diskusi.

Kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep ke dalam
latihan soal.

Keaktifan peserta didik mengemukakan pendapat dalam
kelompok.

Keaktifan dalam bertanya.

Hubungan kerja sama antar peserta didik dalam kelompok.
Keaktifan peserta didik dalam mencari sumber belgjar.

Sikap peserta didik dalam memperhatikan pendapat/ jawaban
dari kelompok lain.

Keaktifan peserta didik dalam menuliskan hasil diskusi.

Pengamatan terhadap guru

3)
b)
c)
d)
€)

f)
9)
h)

i)

)

Kehadiran guru.

Penampilan di depan kelas.

Suara guru dalam menyampaikan materi.

Kemampuan guru dalam menyampaikan apersepsi.
Kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan pembel gjaran.
Kemampuan guru dalam memberikan motivasi kepada peserta
didik.

Kemampuan guru dalam penguasaan materi pembelgaran.
Keruntutan menyampaikan materi pelgaran.

Keterampilan guru dalam menerapkan strategi Think Talk Write
(TTW).

Kemampuan guru dalam menetapkan peserta didik dalam
kelompok.

Kemampuan guru dalam pengelolaan kelas.

Cara guru memberikan arahan dan bimbingan kelompok
kepada siswa.

Kemampuan guru membimbing peserta didik daam

mengerjakan soal.



P)

q)

)
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Kemampuan guru dalam menjawab pertanyaan peserta didik.
Kemampuan guru dalam berkomunikasi dan menciptakan
komunikasi timbal balik antara guru dan peserta didik.
Kemampuan guru dalam memberikan semangat kepada peserta
didik dalam mengerjakan tugas.

Pemerataan perhatian guru kepada peserta didik dalam proses
pembel gjaran berlangsung.

Membantu peserta didik dalam menumbuhkan rasa percaya
diri.

Ketepatan waktu yang diperlukan guru dalam menyampaikan
materi.

Guru menyimpulkan hasil pembelgjaran.

d. Refleks

Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis hasil kerja dan

aktivitas peserta didik. Anaisis dilakukan untuk mengukur baik

kelebihan maupun kekurangan yang terdapat pada siklus | kemudian

mendiskusikan hasil analisis secara kolaborasi untuk perbaikan pada

pelaksanaan siklus 11.

3. Siklusll

a Perencanaan

1) Mengidentifikass masalah dan rumusan masalah berdasarkan

permasal ahan yang muncul dari siklus 1.

2) Guru menyusun dan menyiapkan Rencana Pelaksanaan

Pembelgaran (RPP) tentang sub materi pokok layang-layang
dengan strategi Think Talk Write (TTW).
3) Melakukan kolaborasi dengan guru kelas.

4) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).

5) Menyusun aat evaluasi pembelgaran.

6) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKYS)
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b. Tindakan
1) Guru menyampaikan tujuan pembelgaran.

2) Guru mengadakan tanya jawab yang mengarah pada sub materi

3)

pokok layang-layang.

Guru menyampaikan garis besar sub materi pokok layang-layang
yang akan dibahas dengan strategi Think Talk Write (TTW) dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a)

b)

d)

€)

f)

Think

Dalam tahap think ini peserta didik diminta berpikir mengenai
bagaimana cara menemukan rumus keliling dan luas layang-
layang serta pemecahan masalahnya dalam bentuk soal sesual
LKS yang telah dibuat oleh guru.

Talk

Pada tahap talk peserta didik berdiskusi untuk saling bertukar
informasi mengenai cara menemukan rumus keliling dan luas
layang-layang, serta pemecahan masalahnya dalam soal.

Write

Write disini berarti peserta didik menulis hasil diskus di LKS
yang telah disediakan. Peserta didik menuliskannya secara
mandiri mengenai cara menemukan rumus keliling dan luas
layang-layang serta pemecahan masalahnya dalam sod
sehingga kompetensi yang diharapkan tercapai.

Setelah semua kelompok selesai berdiskusi dan menuliskan
hasil diskusinya kemudian guru menjelaskan secara ulang cara
menemukan rumus keliling dan luas layang-layang sehingga
pesertadidik menjadi paham.

Secaraindividual pesertadidik diberi PR.

Guru memberikan tes siklus 1.

c. Pengamatan

Daam pendlitian tindakan kelas, pengamatan dilaksanakan

dengan beberapa aspek yang diamati adalah sebagai berikut:
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1) Pengamatan terhadap peserta

2)

a) Antusias peserta didik dalam mengikuti Kegiatan Belgar
Mengagar (KBM).

b) Keaktifan pesertadidik dalam belgjar individu.

c) Keaktifan pesertadidik dalam diskusi.

d) Kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep ke dalam
latihan soal.

e) Keaktifan peserta didik mengemukakan pendapat dalam
kelompok.

f) Keaktifan dalam bertanya

g) Hubungan kerja sama antar pesertadidik dalam kelompok.

h) Keaktifan pesertadidik dalam mencari sumber belgar.

1) Sikap peserta didik dalam memperhatikan pendapat/ jawaban
dari kelompok lain.

j) Keaktifan peserta didik dalam menuliskan hasil diskusi.

Pengamatan terhadap guru

a) Kehadiran guru.

b) Penampilan di depan kelas.

C) Suaraguru dalam menyampaikan materi.

d) Kemampuan guru dalam menyampaikan aperseps.

e) Kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan pembelgjaran.

f) Kemampuan guru dalam memberikan motivasi kepada peserta
didik.

g) Kemampuan guru dalam penguasaan materi pembel gjaran.

h) Keruntutan menyampaikan materi pelgaran.

1) Keterampilan guru dalam menerapkan strategi Think Talk
Write (TTW).

j) Kemampuan guru dalam menetapkan peserta didik dalam

K)

kelompok.

Kemampuan guru dalam pengel olaan kelas.
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) Cara guru memberikan arahan dan bimbingan kelompok
kepada siswa.
m) Kemampuan guru membimbing peserta didik dalam
mengerjakan soal.
n) Kemampuan guru dalam menjawab pertanyaan peserta didik.
0) Kemampuan guru dalam berkomunikas dan menciptakan
komunikasi timbal balik antara guru dan peserta didik.
p) Kemampuan guru dalam memberikan semangat kepada peserta
didik dalam mengerjakan tugas.
g) Pemerataan perhatian guru kepada peserta didik dalam proses
pembel gjaran berlangsung.
r) Membantu peserta didik dalam menumbuhkan rasa percaya
diri.
s) Ketepatan waktu yang diperlukan guru dalam menyampaikan
materi.
t) Guru menyimpulkan hasil pembelgjaran.
d. Refleks
Hasil pengamatan pada siklus Il dikumpulkan untuk dianalisis
dan dievaluas oleh peneliti dan kolaborator. Diharapkan setelah
berakhir siklus Il dengan strategi pembelgaran Think Talk Write
(TTW) pada materi segi empat maka pemahaman konsep dan keaktifan
pesertadidik VII D SMP Saafiyah Kauman Pekal ongan meningkat.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat
catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
orang yang diselidiki.® Metode dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan daftar nama peserta didik, nilai hasil belgar

8 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 250.



50

matematika peserta didik pada 2 tahun sebelumnya yaitu tahun 2007/ 2008
dan 2008/ 2009 di kelas VII D SMP Salafiyah Kauman Pekal ongan.
2. Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melaui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.” Metode wawancara digunakan untuk
mengetahui keaktifan peserta didik dan permasal ahan-permasalahan dalam
pembel g aran.Wawancara dilakukan kepada Bapak Abdul Hakim selaku
guru matematika di kelas VII SMP Salafiyah Pekal ongan.
3. Tes
Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban
yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.'°
Tes diberikan kepada peserta didik dari setigp akhir siklus yang
berguna untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep peserta didik.
Tes ini secara umum untuk mengetahui apakah ada peningkatan
pemahaman konsep dengan menggunakan LK S pada strategi pembelgaran
Think Talk Write (TTW). Tes yang dilaksanakan menggunakan tes tertulis.
4. Observas
Observas adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.™
Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data yang dapat
memperlihatkan pengelolaan strategi pembelgjaran Think Talk Wkite
(TTW) oleh guru dan peserta didik. Lembar observasi ini untuk
mengetahui aktifitas peserta didik dan mengidentifikas cara yang efektif
dalam menerapkan strategi pembelgjaran Think Talk Write (TTW).

° Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: CV Alfabeta, 2008), him. 72.

0°H. Arief Furchan, MA., Ph.D, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), cet. 3, him. 268.

1 Prof. Dr. H.M. Burhan Bungin, S.Sos., M.Si., Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), cet.1, him. 115.
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G. Teknik Analisis Data

Data hasil pengamatan penelitian ini dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan keadaan peningkatan indikator keberhasilan tiap siklus dan
untuk menggambarkan keberhasilan pembelgaran melalui  strategi
pembelgaran Think Talk Write (TTW).

Data penelitian yang terkumpul, setelah ditabulasi kemudian dianalisis
untuk mencapai tujuan-tujuan penelitian. Adapun langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut:

1. Data kuantitatif diolah dengan menggunakan deskriptif persentase. Nilai
yang diperoleh peserta didik dirata-rata untuk ditemukan keberhasilan
individu dan keberhasilan klasikal sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan.

a. Menghitung Rata-rata

Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:

gz 2
N

K eterangan: X = rata-ratanilai.
> x = jumlah seluruh nilai.
N = jumlah peserta didik
b. Ketuntasan Belgjar Klasikal
Data yang diperoleh dari hasil belgar dapat ditentukan
ketuntasan belgjar klasikal menggunakan analisis deskriptif persentase

dengan perhitungan:

> peserta didik yang tuntas belajar

— x100%
> seluruh peserta didik
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ketuntasan belgjar klasikal dapat dilihat dari nila rata-rata kelas
> 60 dengan ketuntasan klasika minimal 75%" dari jumlah peserta
didik, memperoleh nilai > 60.

2. Data kualitatif data yang berupa informasi berbentuk kalimat. Data yang
dikumpulkan pada setiap kegiatan observas dari pelaksanaan siklus PTK
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase untuk
melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelgjaran dengan
strategi Think Talk Write (TTW). Keberhasilan daam pembelgaran
ditandal dengan semakin meningkatnya keaktifan dan pemahaman konsep
peserta didik yang diperoleh melalui hasil belgjar.

a. Perhitungan persentase pengelolaan pembelgaran oleh guru:

Persentase (%)= TN SOT ) 50%
Skormaksi mum

b. Perhitungan persentase keaktifan peserta didik.

Persentase (96)= >N SO 1 0006
Skormaksi mum

H. Indikator Keberhasilan
1. Keaktifan
Indikator keaktifan dalam penelitian ini adalah apabila keaktifan
peserta didik dalam proses pembelgaran meningkat ditandai dengan
75%" peserta didik aktif dalam pembelgjaran.
2. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep peserta didik diperoleh dari hasil pekerjaan
peserta didik pada lembar kerja siswa (LKS) dan hasil tes evaluasi pada
tigp akhir siklus. Dalam penelitian ini yang dapat dijadikan tolak ukur

12 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008) him. 36.

13 E. Mulyasa, KTSP Sebuah Panduan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2008),
him. 256.
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ketuntasan belgar suatu kelas adalah apabila nilai rata-rata kelas = 60
dengan ketuntasan klasikal minimal 75%™* dari jumlah peserta didik,

memperoleh nilai > 60.

¥ Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008) him. 36.



